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Abstract 

The advertisement about Prabowo and Jokowi are certainly aimed at influencing society to 

choose who to be president during the presidential election in June 2014. Various media 

advertising can be through print and electronic media.  Prabowo is supported by Aburizal Bakrie 

owner of ANTV and TV One often advertises himself as a presidential candidate, meanwhile Joko 

Widodo supported by Surya Paloh owner of television station Metro TV that has also frequently 

serve ads candidate JokoWidodo. This research uses the theory of media massa. 

The results of there search showed that the presence of effect advertising on interest choose 

between Prabowo and Jokowi equally affect the interest of selecting the value of 2,606 to 

influence Prabowo Ads with value of p 0.011 (p<0.05). And also value of 2,909 to influence 

Jokowi Ads with  value of p 0.005 (p <0.05). Seeing the effectiveness of the ads seen from the 

magnitude of the highest t value affecting interest Jokowi advertising of Jokowi higher than 

Prabowo. The influence of advertising in the presidential election this time of 0.091 is seen from 

the value of R2, which means that the effect is only 0.9% in the increasing interest in selecting the 

remaining 91% are other factors not examined here. 
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Pendahuluan 

Iklan adalah komunikasi yang paling 

modern, jelas, cepat, serta bentuk informasi 

persuasif yang ditemukan oleh manusia. 

Iklan memiliki dampak yang luas, dan sering 

digunakan secara luas oleh pemerintah, 

partai politik, organisasi, asosiasi dan 

lembaga-lembaga penelitian, serta perguruan 

tinggi. Iklan khususnya pemilihan presiden 

cukup besar biayanya tetapi belum tentu 

efektif dalam meningkatkan minat 

masyarakat dalam memilihnya.  

Salah satunya adalah iklan mengenai 

Prabowo dan Jokowi yang pastinya 

bertujuan untuk mempengaruhi masyarakat 

agar memilihnya menjadi presiden saat 

pemilihan presiden pada bulan Juni 2014. 

Macam media iklan bisa melalui media 

cetak dan media elektronik. Prabowo yang 

didukung oleh Aburizal Bakri pemilik 

ANTV dan TV One serta Hary Tanoe 

pemilik MNCTV sering mengiklankan 

dirinya sebagai calon presiden, sedangkan 

untuk Joko Widodo yang didukung oleh 

Surya Paloh yang memiliki stasiun televisi 

MetroTV juga sering menayangkan iklan 

calon presiden Joko Widodo. 

Dimasa kampanye ini stasiun TV 

swasta sangat gencar menayangkan iklan 

calon presiden tersebut, dan khususnya TV 

One dan Metro TV frekuensi dalam 

penayanganya hampir sama, namun 

berbanding terbalik. Untuk TV One lebih 

banyak Prabowo Hatta sedangkan MetroTV 

lebih banyak Jokowi Jusuf Kalla. 

Di Dukuh Jurangsari, Desa Juron, 

Kecamatan  Nguter, Kabupaten Sukoharjo, 

dalam pemilu legislatif pemenangnya adalah 

Partai Nasdem, dan ini adalah hal yang 

menarik karena Nasdem yang dipimpin 

Surya Paloh mempunyai MetroTV yang 

menayangkan iklan Jokowi lebih banyak 

frekuensinya. 

Untuk lebih jelasnya frekuensi iklan 

tiap calon presiden menurut pengamatan 

pada tanggal 28 Juni 2014 dari jam 7 pagi 

sampai jam 10 malam dapat diuraikan di 

bawah ini: (1) 1. TV One : menayangkan 23 

spot per hari, iklan calon presiden, terdiri 

atas 9 spot calon presiden Jokowi dan 14 

spot calon presiden Prabowo; (2) ANTV: 

menayangkan 20 spot per hari iklan calon 

presiden, terdiri atas 7 spot calon presiden 

Jokowi dan 13 spot calon presiden Prabowo; 

(3) MNC TV: menayangkan 27 spot per hari 
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iklan calon presiden. terdiri atas 10 spot 

untuk calon presiden Jokowi dan 17 spot 

calon presiden Prabowo; (4) Metro TV: 

menayangkan 25 spot per hari iklan calon 

presiden. Terdiri atas calon presiden Jokowi 

dan 15 spot calon presiden Prabowo ada 10 

spot 

Dari data di atas maka peneliti tertarik 

untuk meneliti tentang pengaruh iklan 

Prabowo dan Joko Widodo sebagai calon 

presiden di TV One dan Metro TV terhadap 

minat memilih di kalangan Masyarakat 

Dukuh Jurangsari, Desa Juron, Kecamatan 

Nguter, Kabupaten Sukoharjo 

Metode Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif. Metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode survei analitik. Yang berlokasi di 

Dukuh Jurangsari, Desa Juron, Kecamatan  

Nguter, Kabupaten Sukoharjo. Jumlah 

populasi dari penelitian ini adalah sebanyak 

742 orang. 

Teknik pengambilan sampel 

menggunakan metode random sampling 

yaitu teknik pengambilan sampel yang dapat 

dilakukan secara acak dari sampel yang telah 

ditentukan dan didapat dari total populasi 

(Jogiyanto, 2004 ; 85). Sampel disini adalah 

sampel yang bersifat homogen karena yang 

diambil adalah Daftar Pemilih Tetap (DPT) 

yang artinya yang diambil sama yaitu sama-

sama berhak memilih calon presiden. 

Sampel dalam penelitian ini ditentukan 

dengan rumus Taroyamami, dan telah 

ditentukan sampel yaitu 88 orang. Teknik 

pengambilan data dalam penelitian ini, 

berupa data primer. Data primer merupakan 

data yang diperoleh secara langsung dari 

responden dari hasil pemberian kuesioner. 

Dan untuk analisis data menggunakan tabel 

tunggal. 

Hasil Dan Pembahasan 

Letak geografis Desa Juron, 

Kecamatan Nguter, Kabupaten Sukoharjo 

dengan  luas wilayah 319,4745 ha 

berbatasan dengan wilayah Karanganyar, 

sedangkan Dukuh Jurangsari dengan luas 

wilayah 45,474 ha berbatasan dengan Dukuh 

Bandang  Desa Juron untuk  di sebelah 

timur, dibagian selatan berbatasan dengan 

Dukuh Banaran,  bagian barat berbatasan 

dengan Desa Celep, pada bagian utara 

berbatasan dengan Dukuh Juron. Di Dukuh 

Jurangsari, Desa Juron, Kecamatan Nguter, 

kabupaten Sukoharjo terdapat 1 toko, 2 

warung sayur, sedangkan industri meliputi 

kadang burung, mebel dan las trailis. Mata 

pencaharian penduduk dapat dilihat pada 

dibawah ini. Petani sendiri berjumlah 103, 

buruh tani berjumlah 87, pengusaha 

berjumlah 3, buruh industri berjumlah  3, 

buruh bangunan berjumlah 53, pedagang 

berjumlah 6, pegawai negeri sipil/ABRI 

berjumlah 3, lain-lain 120 dan total 37.  

Hasil Regresi Linear dari pengaruh 

iklan Prabowo dan Joko Widodo sebagai 

calon presiden di TV One dan Metro TV 

terhadap minat memilih di kalangan 

Masyarakat Dukuh Jurangsari, Desa Juron, 

Kecamatan Nguter, Kabupaten Sukoharjo 

  

Unstandardize

d Coefficients 

Standa

rdized 

Coeffic

ients 

t Sig. 

B 
Std. 

Error 
Beta 

  

(Constant) -1.751 1.094 
 

-

1.60 
0.113 

Iklan 

_Prabowo 
0.063 0.024 0.544 2.60 0.011 

Iklan 

_Jokowi 
0.079 0.027 0.608 2.90 0.005 

Sumber: hasil analisis (2014) 

Dilihat dari tabel 4.33 menunjukkan 

bahwa adanya iklan berpengaruh terhadap 

minat memilih diantara Prabowo dan Jokowi 

sama-sama mempengaruhi minat memilih 

dengan nilai t sebesar 2.606 untuk pengaruh 

Iklan prabowo subianto dengan nilai p value 

sebesar 0,011 (p < 0,05). Dan juga nilai t 

sebesar 2.909 untuk pengaruh iklan Jokowi 

dengan nilai p value sebesar 0,005 (p < 

0,05). Melihat dari sisi efektifitas iklan 

dilihat dari besaran nilai t maka tertinggi 

pada iklan Jokowi yang mempengaruhi 

minat memilih Jokowi lebih tinggi 

dibandingkan Prabowo Subianto. 

Sedangkan besar pengaruh dari 

efektifitas iklan baik dari iklan Prabowo dan 

Joko Widodo sebagai calon presiden di TV 

One dan Metro TV terhadap minat memilih 

di kalangan Masyarakat Dukuh Jurangsari, 

Desa Juron, Kecamatan Nguter, Kabupaten 

Sukoharjo. 
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Model R 
R 

Square  

Adjusted 

R Square 

Std. 

Error of 

the 

Estimate 

1 
.301(

a) 
0.091 0.069 0.46671 

a  Predictors: (Constant), 

Skore_Iklan_Jokowi, Skore_Iklan_Prabowo 

Dilihat dari tabel 4.34 menunjukkan 

bahwa besar pengaruh iklan pada pemilihan 

presiden kali ini sebesar 0,091 yang dilihat 

dari nilai R
2
, yang berarti pengaruhnya 

hanya 0,9 % dalam meningkatkan minat 

memilih sedangkan sisanya 91 % adalah 

faktor lain yang tidak diteliti disini.  

Penutup 

Pada penelitian ini menujukkan bahwa 

adanya iklan berpengaruh terhadap minat 

memilih diantara Prabowo dan Jokowi sama-

sama mempengaruhi minat memilih dengan 

nilai t sebesar 2.606 untuk pengaruh Iklan 

prabowo subianto dengan nilai p value 

sebesar 0,011 (p < 0,05). Dan juga nilai t 

sebesar 2.909 untuk pengaruh Iklan Jokowi 

dengan nilai p value sebesar 0,005 (p < 

0,05). Melihat dari sisi efektifitas iklan 

dilihat dari besaran nilai t maka tertinggi 

pada iklan Jokowi yang mempengaruhi 

minat memilih Jokowi lebih tinggi 

dibandingkan Prabowo Subianto. 

Besar pengaruh iklan pada pemilihan 

presiden kali ini sebesar 0,091 yang dilihat 

dari nilai R
2
, yang berarti pengaruhnya 

hanya 0,9 % dalam meningkatkan minat 

memilih sedangkan sisanya 91 % adalah 

faktor lain yang tidak diteliti disini. 
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